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mmad Fachri Irsad (M011171514) Perbandingan Kontribusi Pemanenan 

Hutan Rakyat Terhadap Pendapatan Penduduk Di Dusun Arokke dan Dusun 

Matanre Desa Cenrana Baru Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros di 

bawah bimbingan Muhammad Dassir dan Nurdin Dalya. 

Hutan rakyat dapat menjadi salah satu alternatif pemecahan masalah terhadap 

tekanan sumber daya hutan dengan manfaat pemenuhan kebutuhan kayu, 

peningkatan pendapatan masyarakat, peningkatan produktivitas lahan milik 

masyarakat serta pemenuhan kebutuhan pangan. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

mengetahui tingkat pendapatan penduduk pada kegiatan pemanenan hutan rakyat 

dan mengetahui besar perbandingan kontribusi pemanenan hutan rakyat dari 

berbagai pekerjaan yang dilakukan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni - 

Agustus 2021. Di Dusun Arokke dan Dusun Matanre Desa Cenrana Kecamatan 

Cenrana Kabupaten Maros Provinsi Sulawesi Selatan. Pendapatan tenaga kerja dari 

pemanenan hutan rakyat di dusun arokke sebesar Rp. 57.520.937,34/tahun, lebih 

besar dibandingkan pendapatan  pemanenan hutan rakyat di dusun matanre sebesar 

Rp. 55.691486,5/tahun. Adapun kontribusi penerimaan dari pemanenan kayu 

terhadap pendapatan penduduk di Dusun Arokke dengan persentase 20,20% dan 

Dusun Matanre sebesar 27,03%, hal ini dikarenakan kegiatan pemanenan kayu di 

Dusun Matanre lebih banyak menghasil sortimen daripada di Dusun Arokke. 

Sedangkan kontribusi penerimaan non pemanenan kayu Dusun Arokke memiliki 

kontribusi sebesar 79,80% dan Dusun Matanre 72,97%. Hal ini dikarenakan 

pengelolaan lahan pada Dusun Arokke memiliki areal yang lebih luas dibandingkan 

dengan Dusun Matanre. Selain itu, penerapan jenis pertanian yang dikelola di 

Dusun Arokke lebih beragam sehingga hasil yang diperoleh lebih besar dari Dusun 

Matanre. 

Kata kunci: Hutan Rakyat, Kontribusi, Pendapatan, Pemanenan Hasil 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hutan rakyat merupakan bentuk pengelolaan sumber daya alam yang 

bertujuan untuk menghasilkan kayu atau komoditas lain sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. Hutan rakyat sangat 

memungkinkan untuk dapat meningkatkan pendapatan dan mengembangkan 

kesejahteraan petani (Saraswati dan Darmawan, 2014). Hutan rakyat dapat menjadi 

salah satu alternatif pemecahan masalah terhadap tekanan sumber daya hutan 

dengan manfaat yang bisa diperoleh dari pengelolaannya antara lain pemenuhan 

kebutuhan kayu, peningkatan pendapatan masyarakat, peningkatan produktivitas 

lahan milik masyarakat serta pemenuhan kebutuhan pangan (Irundu dan Fatmawati, 

2019). Peranan hutan sebagai tingkat pendapatan masyarakat di sekitar hutan 

bagaimana pembangunan kehutanan selalu mengupayakan agar fungsi hutan dapat 

memberikan manfaat optimal dan manfaat ekonomi dalam meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan masyarakat yang berada disekitar hutan. Manfaat 

tersebut dapat diperoleh apabila penyelenggaraan pelayanan di bidang kehutanan 

mampu dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat secara merata.  

Kontribusi hutan rakyat pada masyarakat sekitar hutan dalam memberi 

lapangan pekerjaan sebagai petani. Masyarakat sekitar hutan adalah masyarakat 

yang tinggal sekitar kawasan hutan pada umumnya sangat bergantung sumber daya 

hutan untuk memenuhi kebutuhan kehidupannya. Masyarakat memanfaatkan 

secara langsung ataupun tidak langsung dari hasil hutan tersebut. Sebagian dari 

mereka melakukan kegiatan budidaya pertanian di dalam kawasan hutan. Lainnya 

hanya memetik hasil hutan non-kayu seperti rotan, getah, sarang burung dan 

tanaman obat-obatan. Sebagian lainnya adalah mencari kayu bakar, menyabit 

rumput, atau menggembalakan ternaknya di dalam kawasan hutan. 

Pendapatan masyarakat yang tinggal di sekitar hutan sangat bergantung pada 

hasil hutan itu sendiri dimana masyarakat biasa mengelolah hutan dengan cara 

bercocok tanam dengan jangka pendek dan jangka panjang dan menghasilkan 

barang atau produk yang bisa di jual di pasar. Pola tanaman yang dilakukan yaitu 

perkebunan kayu, padi, jagung, kacang tanah, cabai, jahe dan kopi. Hal ini juga 
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merupakan dasar pengambilan lokasi penelitian di dusun arokke dan matanre 

dengan potensi hutan rakyat yang cukup menarik untuk diteliti kedepannya. 

Dusun Arokke dan Matanre yang terletak di Desa Cenrana Baru Kecamatan 

Cenrana Kabupaten Maros mempunyai potensi hutan rakyat seluas 30,83ha yang 

memiliki potensi hutan rakyat yang didominasi beberapa jenis tanaman seperti Jati 

(Tectona grandis), Akasia (Acacia mangium), Kemiri (Aleurites moluccanus),  

Mangga (Mangifera indica) dan hasil hutan bukan kayu seperti Jagung, Padi, 

Kacang Tanah, Cabai, Jahe, dan Kopi. Pengelolaan hutan rakyat ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat ekonomi yang dapat meningkatkan kesejahteran 

masyarakat. Hal tersebut dapat dilihat dari kontribusi hutan rakyat yang dihasilkan.  

Dusun Arokke dan Matanre sedang membangun hutan rakyat. Keberadaan 

hutan rakyat diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pemenuhan 

kebutuhan petani, industri dan kelestarian alam. Sumber pendapatan Dusun Arokke 

dan Dusun Matanre adalah dari sumber daya hutan yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat. Maka berdasarkan uraian diatas dipandang perlu dilakukan penelitian 

menjadi terbaru dan dikembangkan lagi yang lebih baik mengenai Perbandingan 

Kontribusi Pemanenan Hutan Rakyat di Dusun Arokke dan Dusun Matanre Desa 

Cenrana Baru Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros. 

 

1.2 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.2.1 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Mengetahui tingkat pendapatan penduduk pada kegiatan pemanenan 

hutan rakyat. 

2. Mengetahui tingkat perbandingan kontribusi pemanenan kayu dan non 

pemanenan kayu terhadap jenis pekerjaan yang dilakukan. 

 

1.2.2 Kegunaan 

Kegunaan dari ini Penelitian ini yaitu diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

sumber informasi bagi masyarakat, pembaca dan pihak-pihak terkait tentang 

perbandingan kontribusi pemanenan hutan rakyat terhadap pendapatan penduduk 

di Dusun Arokke dan Dusun Matanre Desa Cenrana Baru Kecamatan Cenrana 

Kabupaten Maros. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Hutan Rakyat 

Hutan merupakan sebuah istilah yang tidak asing karena setiap kita pasti 

pernah melihat hutan dan bahkan diantara kita ada yang bertempat tinggal 

disekitaran hutan. Menurut Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 

1999 tentang Kehutanan, hutan adalah suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan 

berisi sumber daya alam hayati yang didominasi pepohonan dalam persekutuan 

alam lingkungannya, yang satu dengan yang lainnya tidak dapat dipisahkan.  

Mengenai hasil hutan, secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi 2 

jenis yaitu hasil hutan berupa kayu (HHK) dan hasil hutan bukan kayu (HHBK). 

Hasil hutan berupa kayu sangat mendominan di setiap jenis hutan seperti hutan 

lindung, hutan konservasi, hutan produksi dan seterusnya termasuk hutan rakyat. 

Hutan rakyat merupakan hutan yang dikelola oleh rakyat diatas tanah milik rakyat 

itu sendiri. Pengelolaan hutan rakyat bisa dilakukan secara individu ataupun 

kelompok dimana kayu merupakan hasil hutan utama yang dikelolah. 

Dalam Peraturan Menteri Kehutanan Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 

2013, disebutkan pengertian hutan rakyat secara lebih rinci yaitu, hutan rakyat 

adalah hutan yang tumbuh di atas tanah yang dibebani hak milik maupun hak 

lainnya di luar kawasan hutan dengan ketentuan luas minimal 0,25 (dua puluh lima 

perseratus) hektar, penutupan tajuk tanaman kayu-kayuan dan tanaman lainnya 

lebih dari 50 % (lima puluh perseratus). 

Pengelolaan hutan rakyat selama ini berbasis kearifan lokal yang merupakan 

akumulasi dari pengalaman masyarakat lokal dalam berinteraksi dengan sumber 

daya hutan, serta perkembangan kebutuhan masyarakat akan hasil hutan yang 

semakin meningkat. Sehingga meskipun hutan sebagai sumber daya alam 

merupakan sumber daya yang dapat diperbaharui, namun apabila pengelolaannya 

tidak memperhatikan aspek kelestarian dan aspek teknis dalam pemanenan hasil 

hutan, maka akan berdampak berupa penurunan sumber daya alam, seperti lahan 

kritis. dan pada akhirnya mengurangi produksi lahan. Pada saat yang sama, petani 

hutan rakyat tidak memiliki komoditas lain yang dapat digunakan untuk memenuhi 
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kebutuhan tersebut. Itulah sebabnya hutan rakyat dinilai sebagai tabungan, yang 

hasilnya untuk memenuhi kebutuhan mendesak tersebut. (Dalya,2020). 

Adanya berbagai jenis tanaman dalam satu lahan hutan rakyat dapat 

memberikan manfaat ekonomi bagi kebutuhan sehari-hari para petani. Rumput, 

tanaman polong-polongan (legum) dan rambahan jagung dapat juga digunakan 

untuk pakan sapi dan kambing. Para petani juga memandang pemeliharaan tanaman 

kayu sebagai cara untuk menabung. Dengan demikian, penghasilan tunai yang 

didapatkan dari lahan lebih stabil dan bagi warga nilainya lebih tinggi dibandingkan 

dengan lahan yang ditanami sedikit jenis tanaman. Selain itu, menanam di hutan 

rakyat merupakan cara untuk menjaga stabilitas penghasilan ketika harga-harga 

produk pertanian anjlok di pasaran. Jika salah satu produk anjlok di pasaran, para 

petani masih memiliki produk lain yang harganya relatif baik (Dale, 2012). 

Hutan rakyat yang telah berkembang dan dikembangkan oleh masyarakat 

mempunyai keunggulan dalam beberapa hal (Suprapto, 2010):  

1. Hutan rakyat terbukti mampu mendukung perekonomian pedesaan dan dapat 

dijadikan sebagai katup penyalemat ekonomi masyarakat pada saat krisis 

sekalipun. Hal ini didukung oleh pola agroforestry yang memungkinkan 

adanya bermacam hasil selain hasil kayu. Hutan rakyat juga dimaknai sebagai 

bentuk tabungan selain ternak.   

2. Walaupun pada awalnya berupa program pemerintah, pengembangan hutan 

rakyat dipengaruhi oleh kesungguhan masyarakat untuk merehabilitasi 

lingkungan dan lahan pertanian miliknya. Terbangunnya pasar kayu rakyat 

juga menjadi insentif yang penting yang mendorong masyarakat untuk tetap 

melestarikan hutan rakyat. 

3. Hutan rakyat merupakan solusi bagi permasalahan lingkungan. 

Dalam rangka pengembangan hutan rakyat, dikenal  tiga pola hutan rakyat, 

yaitu (Rahmawaty, 2004): 

1. Pola Swadaya; hutan rakyat yang dibangun oleh kelompok atau perorangan 

dengan kemampuan modal dan tenaga dari kelompok atau perorangan itu 

sendiri. Melalui pola ini masyarakat didorong agar mau dan mampu untuk 

melaksanakan pembuatan hutan rakyat secara swadaya dengan bimbingan 

teknis kehutanan.  
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2. Pola subsidi (model hutan rakyat); hutan rakyat yang dibangun melalui 

subsidi atau bantuan sebagian atau keseluruhan biaya pembangunannya.  

Subsidi atau bantuan diberikan oleh pemerintah (melalui Inpres Penghijauan, 

Padat Karya dan dana bantuan lainnya) atau dari pihak lain yang peduli 

terhadap pembangunan hutan rakyat.  

3. Pola kemitraan (Kredit Usaha Hutan Rakyat); hutan rakyat dibangun atas 

kerjasama masyarakat dan dan perusahaan swasta dengan insentif 

permodalan berupa kredit kepada rakyat dengan bunga ringan.  Dasar 

pertimbangan kerjasama itu adalah pihak perusahaan perlu bahan baku dan 

masyarakat butuh bantuan modal kerja.  Pola kemitraan ini dilakukan dengan 

memberikan bantuan secara penuh melalui perencanaan sampai dengan 

membagi hasil usaha secara bijaksana, sesuai kesepakatan antara perusahaan 

dan masyarakat. 

 

2.2 Pemanenan Hutan 

Pemanenan hutan merupakan rangkaian awal dari sederetan proses 

pengeluaran hasil hutan berupa kayu dari dalam hutan untuk diproses lebih lanjut 

menjadi produk olahan dengan tujuan (manfaat) yang lain. Pengolahan kayu hingga 

menghasilkan produk dengan bentuk/ fungsi yang lain memiliki beberapa tahapan. 

Kegiatan pemanenan hasil hutan merupakan salah satu kegiatan terpenting 

dalam pengelolaan dan pengusahaan hutan. Pemanenan hasil hutan merupakan 

usaha pemanfaatan kayu dengan mengubah tegakan pohon berdiri menjadi sortimen 

kayu bulat dan mengeluarkannya dari hutan untuk dimanfaatkan sesuai 

peruntukannya. Adapun tujuan dari pemanenan hasil hutan yaitu memaksimalkan 

nilai kayu, mengoptimalkan pasokan kayu industri, meningkatkan kesempatan 

kerja serta mengembangkan ekonomi regional. Maksimalnya nilai hutan dapat 

dinilai dari jumlah produksi dan mutu kayu yang tinggi serta tegakan sisa bernilai 

tinggi pula (Mujetahid, 2009).  

Sistem Pemanenan Kayu merupakan kegiatan pemanenan kayu di hutan 

rakyat meliputi penebangan, pembagian kayu bulat, penyaradan, dan 

pengangkutan. Peralatan yang biasa digunakan masyarakat, baik pemilik lahan 

maupun pengusaha pemanenan kayu, antara lain: gergaji, meteran, kikir, parang, 
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dan kapak. Kegiatan pemanenan oleh pemilik lahan dan pengusaha pemanenan 

kayu pada umumnya menggunakan peralatan sendiri untuk memanen, namun jika 

lebih banyak pohon yang akan ditebang, maka pemilik atau pengusaha pemanen 

kayu akan menyewa alat pemotong mekanis atau gergaji mesin. Alat konvensional 

seperti parang digunakan untuk membuka jalur hutan dan membersihkan cabang-

cabang kecil dari batang pohon yang tumbang. Kapak digunakan untuk mencabut 

cabang-cabang pohon yang diameternya lebih besar dan tidak bernilai ekonomis. 

Meter digunakan untuk mengukur diameter pohon sebelum ditebang dan untuk 

mengukur panjang pohon tumbang untuk pembagian batang dan pembuatan 

sortimen. Kikir menajamkan gergaji rantai yang digunakan untuk menebang pohon 

dan membagi batang dari pohon tumbang ke dalam pemilahan yang diperlukan. 

Pada kegiatan penebangan yang dilakukan dengan menggunakan gergaji mesin 

(Dalya,2020). 

Suprapto (2012) mengatakan, keputusan teknis pengelolaan hutan seperti 

penanaman, pemeliharaan dan pemanenan bergantung pada keluarga yang pada 

umumnya dengan pertimbangan kondisi ekonomi keluarga. Dalam sistem hutan 

rakyat terkenal istilah “tebang butuh” dimana kegiatan penebangan menyangkut 

pohon mana yang ditebang dan berapa jumlahnya tergantung pada kebutuhan 

masing-masing keluarga. 

Pemanenan hasil hutan kayu adalah upaya pemanfaatan produk kayu sesuai 

jenis dan ketentuan limit diameter yang ditetapkan di areal yang telah disahkan 

sesuai prosedur dengan pola yang tepat disertai perhitungan kerusakan lahan dan 

tegakan tinggal yang sekecil mungkin. Pemanenan hasil hutan bertujuan untuk 

mendapatkan nilai pengusahaan atas jenis volume kayu, dalam jumlah yang optimal 

dengan mutu yang memenuhi standar (Departemen Kehutanan, 1999). 

 

2.3 Pendapatan Dari Sektor Hutan Rakyat 

Pengertian pendapatan adalah jumlah uang yang diterima oleh perusahaan 

dari aktivitasnya, kebanyakan dari penjualan produk dana atau jasa kepada 

pelanggan. Bagi investor, pendapatan kurang penting dibanding keuntungan, yang 

merupakan jumlah uang yang diterima setelah dikurangi pengeluaran. 



7 
 

Pendapatan mengacu pada keuntungan (reward, advantages) yang dapat 

diperoleh rumah tangga dari aktivitas nafkah yang dilakukan rumah tangga. 

Pendukung utitarian seperti Blau, Emerson, (dalam, Turner, 1998), Ellis (2000), 

menganggap pendapatan dalam bentuk material seperti uang dan barang. 

Antropologis seperti Malinowski (dalam Turner, 1998) memperkenalkan 

pendapatan non material atau pendapatan berupa simbolik. Pemaknaan material 

atau non material sebagai suatu pendapatan dibangun oleh konteks sosial 

masyarakat. Perhatian terhadap konteks sosial masyarakat ini juga melekat pada 

pendapatan material. 

Pembangunan hutan rakyat merupakan salah satu upaya yang digalakkan 

pemerintah dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang 

berada di sekitar hutan. Simon (1995) dalam Djoko Setyo Martono (2011) 

menyatakan bahwa hutan rakyat akan memperluas kesempatan kerja bagi penduduk 

yang bertempat tinggal di sekitar hutan dan di dalam hutan. Pembangunan hutan 

rakyat tersebut dapat melibatkan seluruh penduduk disekitarnya, sehingga akan 

memperoleh kesempatan memanfaatkan waktunya secara maksimal. Pembangunan 

hutan rakyat ini juga bertujuan untuk meningkatkan suplai bahan baku bagi 

keperluan industri dan masyarakat.  

Pendapatan total rumah tangga petani hutan rakyat adalah pendapatan yang 

diterima oleh petani pengelola hutan rakyat, yaitu hasil dari usaha hutan rakyat 

ditambah dengan hasil dari usaha selain hutan rakyat dikurangi dengan pengeluaran 

total yang dikeluarkan petani hutan rakyat. Pendapatan rumah tangga dihitung 

berdasarkan komponen penerimaan dan pengeluaran selama satu tahun. Sumber 

pendapatan utama adalah pekerjaan utama menurut pendapatan, yaitu pekerjaan 

yang paling banyak memberikan penghasilan (Sadono, 2007). 

Pendapatan kayu dari hutan rakyat selama ini hanya dianggap sebagai 

pelengkap dari keseluruhan penghasilan yang ada dan biasanya pengelola 

kurangserius dalam pemeliharaan bila dibandingkan dengan pemeliharaan tanaman 

pertanian. Seiring dengan perkembangan harga kayu maka masyarakat mulai 

tertarik dan serius dengan hutan rakyat yang sebagian besar didominasi oleh 

tanaman jati sebagai kayu pertukangan, bahan baku industri dan sumber energi baik 

di pedesaan maupun di kota-kota di Jawa. 
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Ukuran pendapatan seperti yang diterangkan Guruh (2008) dalam Abu (2018) 

adalah sebagai berikut: 

1.  Pendapatan kerja petani; diperhitungkan dari penerimaan hasil penjualan, 

penerimaan yang diperhitungkan dari yang dipergunakan untuk keluarga 

ditambah kenaikan nilai investasi dikurangi pengeluaran tunai dan 

pengeluaran yang diperhitungkan termasuk bunga modal. 

2.  Penghasilan kerja petani; diperoleh dari pendapatan kerja petani ditambah 

penerimaan yang diperhitungkan untuk keluarga. 

3.  Penghasilan kerja keluarga; diperoleh dari penghasilan kerja petani ditambah 

dengan nilai tenaga keluarga. Ukuran terbaik jika usaha tani dikerjakan oleh 

petani dan keluarganya. 

4.  Penghasilan keluarga yaitu penjualan total pendapatan keluarga dari berbagai 

sumber. 

2.4 Kontribusi Pemanenan Hutan Rakyat 

Berbicara tentang kontribusi pemanfaatan hasil hutan terhadap pendapatan 

masyarakat maka kita terlebih dahulu berbicara tentang nilai (harga) hasil hutan 

tersebut. Nilai hasil hutan tersebut dapat dilihat dari fungsinya bagi pemenuhan 

kebutuhan manusia baik secara langsung (pemenuhan konsumsi dan kesenangan) 

maupun tidak langsung (sebagai penyeimbang ekosistem demi kelestarian 

kehidupan). Ichwandi (1996) mengatakan bahwa penilaian ekonomi sumber daya 

hutan adalah suatu metode atau teknik untuk mengestimasi nilai uang dari barang 

atau jasa yang diberikan oleh suatu kawasan hutan. 

Kehidupan masyarakat tradisional di dalam dan di sekitar kawasan hutan 

sangat tergantung pada sumberdaya hutan. Keberadaan masyarakat tradisional 

memunculkan aspek sosial yaitu hak-hak masyarakat adat atas hutan dan tanah 

hutan. Dari aspek teknis kehutanan dan aspek sosial, kearifan tradisional 

masyarakat telah terbukti mampu melestarikan sumberdaya hutan. Masyarakat 

tradisional pada umumnya memiliki nilai-nilai adat yang berkaitan dengan upaya 

pelestarian sumberdaya alam, dimana nilai-nilai tersebut masih dipatuhi dan 

dilestarikan (Sumadhijo 1998, dalam Fatmawati 2004).  

 

 


